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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Sejak jaman dahulu, manusia sangat mengandalkan lingkungan sekitarnya untuk
memenuhi kebutuhannya. Misalnya untuk makan, tempat berteduh, pakaian, obat, pupuk,
parfum, dan bahkan untuk kecantikan dapat diperoleh dari lingkungan. Sehingga kekayaan
alam di sekitar manusia sebenarnya sedemikian rupa sangat bermanfaat dan belum
sepenuhnya digali, dimanfaatkan, atau bahkan dikembangkan.

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang
tanaman berkhasiat obat berdasarkan pada pengalaman dan ketrampilan yang secara turun
temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh
nenek moyang Kita sejak berabad-abad yang lalu terbukti dari adanya naskah lama pada
daun lontar Husodo (Jawa), Usada (Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen
Serat Primbon Jampi, Serat Racikan Boreh Wulang nDalem dan relief candi Borobudur
yang menggambarkan orang sedang meracik obat (jamu) dengan tumbuhan sebagai bahan
bakunya (Sukandar E Y, 2006).

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan
obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang
relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Kemudian lamanya pandemi
mengakibatkan menurunnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan menurunnya
daya beli masyarakat akibat harga obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak
langsung berdampak pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat.

Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan upaya yang paling banyak dilakukan
masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit, sebelum mereka memutuskan
mencari pertolongan ke pusat pelayananan kesehatan atau petugas kesehatan. Lebih dari
60% masyarakat mempraktekkan swamedikasi berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
Jawa Barat pada tahun 2013. Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas ) pada tahun

2014 menunjukkan bahwa persentase penduduk yang melakukan swamedikasi akibat

\"



keluhan kesehatan yang dialami sebesar 61,05%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
swamedikasi di Indonesia cukup besar. Alasan masyarakat Indonesia melakukan
swamedikasi karena penyakit dianggap ringan (46%), harga obat yang lebih murah (16%)
dan obat mudah diperoleh ( 9%) (Sasmita,2018)

Penyakit umum yang sering diobat dengan cara swamedikasi adalah gastritis atau
yang lebih dikenal oleh masyarakat yaitu penyakit maag (Misnadiarly,2009). Gastritis
merupakan penyakit gangguan pencernaan akibat tingginya kadar asam lambung yang
disebabkan oleh faktor psikis, obat-obat tertentu dan makanan atau minuman yang
merangsang kenaikan asam lambung.

Berdasarkan profil kesehatan di Indonesia tahun 2012, gastritis merupakan salah satu
penyakit dalam 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia
dengan jumlah kasus 30.154 kasus (4,9%) (Kemenkes,2015).Dari survey yang dilakukan
pada masyarakat Jakarta pada tahun 2014 yang melibatkan 1645 responden diperoleh hasil
bahwa klien dengan masalah gastritis ini mencapai 60% dan di provinsi Jawa Barat angka
kejadian penderita penyakit gastritis mencapai 31,2% artinya masalah gastritis ini memang
ada di masyarakat dan tentunya harus menjadi perhatian kita semua (Wijoyo,2014).

B. PERMASALAHAN

Masyarakat di daerah Apotek Suastikana Bekasi Timur memiliki cukup pekarangan
dan mereka sudah terbiasa untuk menanam berbagai tanaman obat dan tanaman lainnya.
Pemanfaatan tanaman yang ada di pekarangan mereka masih belum seperti yang
diharapkan. Beberapa warga diketahui sudah mulai memanfaatkan tanaman obat yang
tumbuh di halaman rumah mereka, namun pemanfaatannya masih belum optimal. Warga
kadang-kadang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit ringan yang
mereka derita, namun kadang pemanfaatannya masih salah, karena hanya berdasar dari

anjuran teman atau tetangga.

Penggunaan obat tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, dikhawatirkan dapat
mengurangi khasiat obat itu sendiri. Jika penggunaanya terlalu banyak, dikhawatirkan juga
akan memberikan efek toksik yang akan membahayakan bagi masyarakat. Maka
diperlukan edukasi kepada masyarakat, agar pemanfaatan tanaman obat tradisional dapat

optimal dan derajat kesehatan masyarakat meningkat.

Berdasarkan tujuan ini saya tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada

masyarakat dengan tujuan yaitu agar dapat untuk mengedukasikan dan mengajak



masyarakat di lingkungan Apotek Suastikana, Bekasi Timur untuk memanfaatkan

penggunaan obat tradisional untuk mengatasi penyakit gastritis.
C. Masalah Mitra

1. Ildentifikasi Masalah

1.
2.

Perlunya diberikan pemahaman tentang tanda-tanda penyakit gastritis
Perlunya diberikan pemahaman tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan
obat tradisional

Perlunya diberikan pemahaman mengenai persiapan dan pengolahan ramuan
obat tradisional untuk penyakit gastritis

Perlunya pemahaman jika penyakit tak kunjung membaik diharapkan

menghubungi dokter

2. Rumusan Masalah

1.
2.

Memberikan pemahaman mengenai tentang tanda-tanda penyakit gastritis
Memberikan pemahaman tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat
tradisional

Memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang harus dihindari ketika
mempersiapkan dan mengolah ramuan obat tradisional untuk penyakit gastritis
Memberikan pemahaman jika penyakit tak kunjung membaik diharapkan

menghubungi dokter



BAB 11
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Tujuan
1. Tujuan Umum
Pengabdian masyarakat yang diberikan kepada masyarakat di sekitar Apotek Suastikana
Bekasi Timur.
2. Tujuan Khusus
- Memberikan pemahaman mengenai tanda-tanda penyakit gastritis.
- Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai swamedikasi penyakit gastritis
dengan obat tradisional.
- Memberikan penjelasan ramuan herbal untuk penyakit gastritis dan cara pengolahan
dan persiapan ramuan herbal yang benar .
- Memberikan pemahaman dan penjelasan bahwa swamedikasi ramuan herbal tidak
diperkenankan untuk anak bayi, dan wanita hamil, serta jika penyakit tidak membaik

maka harus menghubungi dokter.

B. Manfaat Kegiatan

Adanya peningkatan pemahaman bagi masyarakat tentang swamedikasi obat herbal

untuk penyakit gastritis.

C. Kerangka Pemecahan Masalah

Solusi yang ditawarkan pada proposal pengabdian kepada masyarakat ini adalah
dengan memberikan edukasi tentang pengenalan dan pencegahan penyakit gastritis

Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui
beberapa tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi
yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat di sekitar apotek
Suastikana Bekasi Timur mengenai swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional.
Proses sosialisasi dengan menampilkan power point terkait materi-materi swamedikasi
penyakit gastritis dengan obat tradisional, dan akan dibuatkan leaflet sehingga mudah untuk
dipahami dan dibaca oleh warga sekitar Apotek Suastikana Bekasi Timur.Upaya
meningkatkan pemahaman bagi masyarakat tentang swamedikasi penyakit gastritis.di
sekitar wilayah Apotek Suastikana Bekasi Timur .



D. Khalayak Sasaran Antara yang Strategis

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat umum di sekitar Apotek Suastikana, Bekasi
Timur dimana pesertanya adalah Ibu-1bu PKK sehingga diharapkan dengan dilakukannya
edukasi swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional  diharapkan mampu
memberdayakan masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat mengatasi penyakit gastritis
yang berdampak pada penurunan angka kejadian gastritis.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi
Timur tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional.



BAB I
METODE PELAKSANAAN
A. Solusi yang Ditawarkan

Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan metode 2 arah yaitu penyampaian teori
dengan lembar balik dan pembagian leaflet yang diikuti dengan tanya jawab. Penyampaian
teori akan dilakukan oleh Mahasiswi STIKes Medistra Indonesia dan didampingi oleh
pelaksana PKM ibu Dharma Yanti,M.Farm dan Ibu Nunung Nurhayati, M.Farm. Dengan
memberikan materi yang mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna
oleh sasaran. Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum di atas maka ditempuh
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghubungi :
a. Dosen Pembimbing Penyuluhan
b. Pihak Apotek

2. Melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan dengan menyesuaikan kondisi di
masyarakat dan mematuhi protokol kesehatan.

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat akan dilakukan dengan pembelajaran
berdasarkan partisipasi dan keaktifan masyarakat (active and participatory learning).
Pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan melakukan melakukan sosialisasi tentang
memanfaatkan obat bahan alam dalam mengatasi gangguan dan penyembuhan penyakit
gastritis.

B. Metode Pendekatan

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Melakukan pengkajian wilayah di wilayah Apotek Suastikana, Bekasi.

2. Berkoordinasi dengan pihak Apotek.

3. Pendekatan ke masyarakat dengan bantuan dari pihak Apotek Suastikana,
Bekasi.

Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui
beberapa tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi
yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat sekitar Apotek
Suastikana Bekasi Timur tentang penggunaan obat tradisional untuk mengatasi gangguan
ringan yang disebabkan penyakit maag. Proses sosialisasi dengan menampilkan power

point terkait materi-materi pemanfaatan obat tradisional, dan akan dibuatkan leaflet



sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca oleh warga sekitar Apotek Suastikana, Bekasi
Timur.
C. Partisipasi Mitra

Pada pengabdian kepada masyarakat kali ini target partisipasi mitra adalah warga di
sekitar Apotek Suastikana Bekasi Timur dimana pesertanya adalah Ibu-1bu PKK sehingga
diharapkan dengan dilakukannya edukasi tentang pemanfaatan obat bahan alam diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat menggunakan
obat bahan alam terhadap gangguan ringan yang disebabkan oleh penyakit maag.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi
Timur tentang bagaimana memanfaatkan obat tradisional untuk mengatasi gangguan

ringan yang disebabkan oleh penyakit maag.

D. Luaran

Promosi kesehatan dilakukan dengan penyuluhan pada warga dan masyarakat yang
bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi Timur
memahami swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional, sehingga dapat
menurunkan angka kejadian gastritis di Bekasi Timur.

Setelah penyuluhan ini diharapkan :

1.  Ibu-ibu memahami tentang pengenalan swamedikasi penyakit gastritis dengan obat
tradisional
2. lbu-ibu memahami tentang pengolahan ramuan herbal untuk penyakit gastritis dan

cara pemakaian
3. lbu-ibu memahami jika gejala penyakit tidak berangsur sembuh maka harus

menghubungi dokter.



BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

Rincian data
No Uraian Total
Jumlah Ket. Harga

1. ::n”gjor:; Panitia | 4 80X | Rp20.000 | Rp 800.000
2. | Snack peserta 35 Lembar | Rp 5.000 Rp. 175.000
3. | Buah 1 Parcel Rp 200.000 | Rp. 200.000
4. | Aqua Botol 1 Dus Rp. 30.000 Rp. 30.000
5. | Aqua Gelas 2 Dus Rp. 25.000 Rp. 50.000
6. | Banner 1 Buah Rp.150.000 | Rp. 150.000
7. | Poster 1 Dus Rp 30.000 |Rp 30.000
8. | Sertifikat 35 Buah Rp 7.000 |Rp 245.000
9. | Bahan Demonstrasi 1 Paket Rp. 75.000 | Rp. 75.000
10. | Stik HB 3 set Rp 85.000 | Rp. 255.000
11. | Alkohol Swab 1 pak Rp 20.000 |Rp 20.000
12. | Timbangan 1 buah Rp. 100.000 | Rp 100.000
13. gj:kgesmas untuk | Paket | 25,200,000 | Rp. 200.000
14. | Uang untuk Kader 3 orang Rp. 100.000 | Rp. 300.000
Jumlah Rp2.630.000




B. Jadwal Kegiatan

No

Nama Kegiatan

Desember 2022 s/d Januari 2023

Mg | Mg
3 |4

Mi
1

Mg
2 |3 |4

Mg

Persiapan

a. Koordinasi
dengan Apotek
Suastikana

b.membuat  surat
permohonan untuk
kegiatan

c. Menyiapkan
proposal
pelaksanaan
penyuluhan

Pelaksananaan
penyuluhan

a. Mendata peserta
absensi

b. Pelaksanaan
penyuluhan

Pelaporan

a. Menyiapkan
dan menyusun
kegaiatan akhir

b. Menyusun
laporan hasil
kegiatan yang telah
dilakukan

C. Susunan

Acara

Waktu

Durasi

Kegiatan

Pengisi Acara

09.00 —

10.00 | 1 jam

Persiapan Panitia

Ketua dan
Panitia

Wakil

Ketua




11.30 — 11.50 | 20 menit Pembukaan & Salam | Seksi Acara
Pembukaan
Doa

11.50 - 12.10 | 20 menit Persentasi Materi Pembaca Materi
+ +
Tanya Jawab Moderator

12.10 —10.13 | 3 menit Penutup & Sesi Seksi Dokumentasi
Dokumentasi
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan penyuluhan sebagai salah satu program pengabdian berjudul “ Swamedikasi
Penyakit Maag Dengan Obat Tradisional  telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan
respon yang baik dari peserta

B. SARAN

Sosialisasi seperti ini diharapkan dapat membantu masyarakat setempat dalam mengatasi
penyakit gastritis dengan obat tradisional yang ada di lingkungan keluarga maupun
masyarakat secara umum.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran Surat Tugas Pelaksanaan PKM
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Lampiran Print Out Materi/ Leaflet
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Daftar Hadir Peserta
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Lampiran Satuan Cara Penyuluhan SAP
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : “Swamedikasi Penyakit Maag Dengan Obat Tradisional ”
Sasaran : Masyarakat umum terutama ibu ibu PKK
Hari/tanggal : Jumat, 27 Januari 2023
Tempat . Apotek Suastikana Bekasi Timur
Waktu :10.00- 11.30
PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan
obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang
relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Kemudian lamanya pandemi
mengakibatkan menurunnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan menurunnya
daya beli masyarakat akibat harga obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak
langsung berdampak pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat.

Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan upaya yang paling banyak dilakukan
masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit, sebelum mereka memutuskan
mencari pertolongan ke pusat pelayananan kesehatan atau petugas kesehatan. Lebih dari
60% masyarakat mempraktekkan swamedikasi berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
Jawa Barat pada tahun 2013. Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas ) pada tahun
2014 menunjukkan bahwa persentase penduduk yang melakukan swamedikasi akibat
keluhan kesehatan yang dialami sebesar 61,05%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
swamedikasi di Indonesia cukup besar. Alasan masyarakat Indonesia melakukan
swamedikasi karena penyakit dianggap ringan (46%), harga obat yang lebih murah (16%)
dan obat mudah diperoleh ( 9%) (Sasmita,2018)

Penyakit umum yang sering diobat dengan cara swamedikasi adalah gastritis atau
yang lebih dikenal oleh masyarakat yaitu penyakit maag (Misnadiarly,2009). Gastritis
merupakan penyakit gangguan pencernaan akibat tingginya kadar asam lambung yang
disebabkan oleh faktor psikis, obat-obat tertentu dan makanan atau minuman yang
merangsang kenaikan asam lambung.

Berdasarkan profil kesehatan di Indonesia tahun 2012, gastritis merupakan salah satu
penyakit dalam 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia

dengan jumlah kasus 30.154 kasus (4,9%) (Kemenkes,2015).Dari survey yang dilakukan
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pada masyarakat Jakarta pada tahun 2014 yang melibatkan 1645 responden diperoleh hasil
bahwa klien dengan masalah gastritis ini mencapai 60% dan di provinsi Jawa Barat angka
kejadian penderita penyakit gastritis mencapai 31,2% artinya masalah gastritis ini memang
ada di masyarakat dan tentunya harus menjadi perhatian kita semua (Wijoyo,2014).

Masyarakat di daerah Apotek Suastikana Bekasi Timur memiliki cukup pekarangan
dan mereka sudah terbiasa untuk menanam berbagai tanaman obat dan tanaman lainnya.
Pemanfaatan tanaman yang ada di pekarangan mereka masih belum seperti yang
diharapkan. Beberapa warga diketahui sudah mulai memanfaatkan tanaman obat yang
tumbuh di halaman rumah mereka, namun pemanfaatannya masih belum optimal. Warga
kadang-kadang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit ringan yang
mereka derita, namun kadang pemanfaatannya masih salah, karena hanya berdasar dari
anjuran teman atau tetangga.

Penggunaan obat tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, dikhawatirkan dapat
mengurangi khasiat obat itu sendiri. Jika penggunaanya terlalu banyak, dikhawatirkan juga
akan memberikan efek toksik yang akan membahayakan bagi masyarakat. Maka
diperlukan edukasi kepada masyarakat, agar pemanfaatan tanaman obat tradisional dapat
optimal dan derajat kesehatan masyarakat meningkat.

Berdasarkan tujuan ini saya tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan yaitu agar dapat untuk mengedukasikan dan mengajak
masyarakat di lingkungan Apotek Suastikana, Bekasi Timur untuk memanfaatkan

penggunaan obat tradisional untuk mengatasi penyakit gastritis.

l. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TI1U)
Setelah mengikuti penyuluhan peserta mampu mengatasi penyakit gastritis dengan
cara swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional.
1. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)
Setelah dilakukan penyuluhan, peserta diharapkan mampu menjelaskan tentang :
1. Pemahaman tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional
2. Mampu menyebutkan tanaman obat yang bisa digunakan untuk mengatasi
gastritis
3. Pemahaman tentang pengolahan ramuan herbal untuk penyakit gastritis
4. Pemahaman tentang jika penyakit gastritis tidak berkurang maka di harapkan

menemui dokter.
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1. MATERI

Pengertian penyakit gastritis atau maag

Tanaman obat yang turun temurun di gunakan untuk penyakit gastritis

a
b
c. Pengolahan ramuan herbal untuk penyakit gastritis
d

Ramuan herbal tidak diperkenankan untuk bayi dan wanita hamil, jika tidak

berkurang gangguan gastritis oleh obat tradisional maka di sarankan

menghubungi dokter

C. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi

D. Kegiatan penyuluhan

1. Pengertian
swamedikasi
dengan obat

tradisional

2.Tanaman obat
yang dipercaya
dapat mengatasi

gastritis

3. Apa yang

harus

menanggapi
B. Bertanya
mengenail hal —
hal yang belum

jelas

Tahapan Kegiatan Penyaji | Kegiatan Metode | Media Wakt
Kegiatan Peserta u
Pembukaan | -Pembukaan - Menjawab Cerama | Kata- 5
salam dan salam h kata/kalimat | menit
perkenalan -
-Menjelaskan Memperhatikan
maksud dan dan menanggapi
tujuan
Penyampai | Menyampaikan | A.Memperhatik | Cerama | Power point 60
an Materi materi an dan h dan leaflet menit
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diperhatikan
ketika mengolah

ramuan herbal

4. Beberapa
ramuan herbal
untuk gastritis
dan cara

pengolahanya

5. Ramuan
herbal bukan
untuk wanita
hamil dan bayi,
serta jika
penyakit tidak
membaik
diharapkan
menghubungi
dokter

Penutupan
dan

Evaluasi

- Evaluasi

- Menyampaik
an
kesimpulan
materi

- Mengakhiri
pertemuan
dengan
penutup dan

salam

Menjawab
pertanyaan
evaluasi dan
menjawab

salam

Diskusi
dan
Tanya
jawab

Kata-
kata/kalim

at

35

menit
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VI.

METODE
Metode yang di gunakan pada penyampaian pendidikan kesehatan adalah :

1.
2.

Ceramah
Diskusi dan Tanya jawab

ALAT
Media : leaflet dan power point.
EVALUASI

1.

Jelaskan pengertian swamedikasi ?

2. Jelaskan perngertian obat tradisional?
3.
4. Jelaskan satu komposisi ramuan herbal yang bisa mengatasi penyakit

Jelaskan pengolahan ramuan herbal dengan baik dan benar ?

maag?
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SWAMEDIEASI PENYAKIT MAAG
DENGAN OBAT TEADISIONAL
Cileh :

Dharma Yanti

Falmulfas Farmasi STIKe: hedistra
Indonexzia

Apa Itu Swamedikasi danTOEAT
Swameadikazi  adalah  tindaksn wvang
dilskukan umitnk mensatasi mazalah kesehatan
dengan  mengrunaksn  obst-obatan  ataopan
tanaman ohat vang dapat dikonsums sendird
tanpa pengawasan darl dakier.
TOFA adalah singkatan dari Tanaman
Ohat Eelusrga, Tarman obat pada =adalah
zehidang tamah haik di halaman memsh vang
digunakan wnmk membuodidayakan tanaman
vang berkhazist zebazai obat unuk memenuhi
kebunihan  kelosrgz  akan  obat- obatan
VARMIMNG 101

TIDAE DLSUMARKAR URTLE:

Arnak umur <1 tTakhon

Ibu hamil

Ibu menyusui

TJika penyakit lebih dari 3-4
hari { khusus batuk dan flu
tidak lebih dari 1 minggu>

Memiliki penyakit komplikasi

hiazg atsu dispepszia beraszl dari bzahaza
Yumani, wyaitw dys (oaruk) dan pepiein
{(pencermazny. hizaz didefinisikan szebazai
zindrom yvang mencakoap s=to ataa lebih dari
z=jala-gejals berilot:

= Faza parib setelah makan

= Peraszan cepat kenyans

=  Myeriulu hat

=« Faza panss ataon terbakar di daerah
ula kat

Penyebabnya bisa karena makan secaras tidak
teratar, terdapat mikroorganizme  yanz
merigikan, mengkonsummsl  obat-obatan
pereda nyeri, mengkonsumsi alkohol, pola
tichar vang tidak teranur dan sirees haaz jusa
biza terjadi apabila sipenderita telat makam
karopdian  zewakitu  makan  dengan  pors
terlah barryak.

OBAT HERBAL UNTUE MAGH

1 KTITNYIT

Salit maag. Seibu jari rimpang kit
dicwci, parut, berd sadikit air, peraz. hlinom
2 kali zahari pagi sebahom makan dan
malarn sebaimn tidur.

2. IITaMiMBTT BITT
Saldt maag. 2 helai daon jambu bijl

dicwci, rebus dengan 1,5 liter zir, Gunskan
untak minam 3 kali zahari

3. HKURMA
Imffuzad water karms
Selain dimakan langzung, kbarmma juga bhiza dibost
zehagzal mfased water. Foorma dapat mengatasi
parrvalat maag serta biza digunskan wriok
menarnbah berat badan

Bahan:

5/ 7 buozh koorma

500 ml air
Cara membaat:

hizsukkan kurma ke dalam botol kedap udara
vang sudah diizi sir Tup rapsat selama 4
jamm Infusad water bisa dikonzumei setalah &
jam dan jansan savipai lewat dari 12 jam.

Kurma dan kelapa hijau
Bahan:
5-7 bush kurms
1 bush kelapa hijau yang dagingnya masih
muds
1 ruas jahe seukuran jempol arang dewasa
Seujung sendok garam nonrafinasi
Zara membust
Zampur semua bahan dengan menpggunakan
blender.
Setelsh tercampur rats, pindahkan ke gelas
saji.
Raruan siap dirminum untuk atasi sakit maag.

4. Temulawak

Mengutip buku berjudul Khasiat & Manfzat
Temulawsk: Rimpang Penyembuh Anska
Peniyakit karya Efi Afifsh, temulawak adslah
salah =stu manfaat ermulawsk ssbapai
tanaman herbal adalah s=bspgai obst masg.
Temulawsk mengandung ==luloss yang
membantu proses pencernaan. Berikut
bahan dan cara membust obat herbal
termulawsk untuk obat maag






Bshan
-Ternulawsk 30 gram
-Hancur 30 gram
- Lemgluas 30 gram Adas
-1 s=ndok t=h Kapulaga 4 butir
-&ir 300 co Gula aren secukupnya
Anda kupas temulawak, kencur, dan lenghkuas
sampai bersih. Kemudian, Anda potong rempsh-
rempah tersebut Anda rebus semua bshan di
dalam air sampai mendidih dan menyizahkan air
sekitar 200 cc. Anda saring dan dinginkan air
rebusan temulswiak fersebut [k minum.
S.Mentimun
Mentimun lazim digunakan ssbapai pelengksp
menu makanan. Mentimun juga banyak
dimanfaatkan s=bagai bahan membuat minuman
sagar. Fakianys, mentimun dipercaya efekiif
meradakan asam lambung.  Untuk mengobati
asam lambung, bagian mentimun yang
dimanfaatkan adalsh buzhnya. Untuk
merasakan manfaatnya, Anda cukup
mengansurmsi dua potong mentimun segar yang
sudah dikupas dan dibuang bijinya dua jam
sekali.
g Pepaya
Pepsya tenar sebagai buah kaya ==rat yag
berkhasiat untuk melancarkan pencemasan.
Wamun, siapa sangka bila pepaya juga
b=rmanfaat sebagai obat herbal asam lambung.
Mengutip dari Kompas com, pepaya
mengandung =nzim papain yang bemanfaat
untuk melancarkan pencermaan dan meredakan
gejala asam lambung seperti panas di bagian
perut atas sampai dada (heartburn). Manfaat
pepaya sebagai obat asam lambung sudsh duji
dalam ==buah penelitian. Or George Herschell
memberikan jus pepaya kepada 12 pasisn asam
lambumng. Hasilnya, 10 pasien sembuh dan
penyakitnya, satu orang merasa kondisinya lebih
baik, dan satu pasien lainnya merasa kondisinya
tidak membaik.

7. Pala

Pals =alah satu rempah-rempah yang cukup
tersohor di tanah air. Para penderita asam
lsmbung bisa memanfaathan biji pala untuk
meradakan penyakinya saat kambuh.
Berikut resep racikan biji pala yang efekif
meradskan asam lambung.

Bahan

-8iji pala (==rbuk} 1 gram

- Pisang batw {serbuk) & gram

- Air 100 ml Anda s=duh bl pala dan pisang
batu dengan air hangat. Anda minum
seduhan ki pala dengan pisang batu =3ty
kali s=hari. Anda biss meminum rarmean biji
pala tersebut s=lama 30 hari.

&. Temu putih memang tidak sepapulsr kuryit
MNarmun, rmanfast temu putih tidak kalah
dengan kunyit. Salah satu manfaat temu
putih adalah meredakan asam lambung.
Marmun Anda tidak bisa a=al mengonsumsi
ternu putih untuk meredakan asam
lsmbung. Sebab ada cara yang tepat
mengaolsh temu putih sebagai obat herbal
asam lambung. Berkui cara mengaolah
ternu putin untuk meredakan asam lambung
Bahan :

-Rimpang temu putih tujub keping
- Air secukuprya Anda cuci bersih rirmpang
ternu putin. Kemudisn, Anda seduh rimpang
ternu putih dengan air mendidih. Anda
minum sehari sekali. Anda bisa mengulang
unitulk minum sir seduhan t2mu putih selama
14 hari. Perdu Ands ingat, perempuan hamil
tidak diznjurkan untuk minurm air rebusan
ternu putih ini. Perlu diingat, Anda
sebaiknya menjalankan pola hidup s=hat
agar kadar azam lambung terkontral.

Rarmuan Magh lainnya :

Eomposizi ramman masg untuk pengsunasn 1 hard,
terdiri dari baban kering:

Firnpang Tahe 15 gram

Herba Sembung 15 gram

Jimten Hitam 2 sram

Pirppang Fomryit 15 gram

Cara Penviapan:Untok memudahkan dalam
petrviapan, ramuoan  dapat dikems: dalam
kantumg plastilk sefiap sam hari pemskaisn
Febuz 1 liter (3 gela: belimbing) air dalam
panci  stainlesskendil  bertohap,  hingsa
mendidih Setelah mendidih,  =zafu  kemazan
rarmian Jamu  dimssukan ke dalam
pancikendil, kemudizn perebusan dilanjutian
zalamma 15 menit menggunsian api
kacil Pancikendil diangkst dan didizmlcan
hingza dingin (subn ruans) dilanjutkan denzan
papvarinzan mengunakan saringan teh,

A&ir rebusan dipereleh dibazi menjadi 3 hagian,
untak diminum 3 kali pada hard yang sama

yaitu pagi, siang dan malam.

Peringatan PEREEODEAND:
Eila zetelzh sz mmesn pemakaian tidsk ada
perabzhan atan  semskin  parah, dapat

koms=nltasi ke doloter.
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